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Berita dalam industri penyiaran adalah program yang semestinya independen dan ada dengan tujuan menjadi
media bagi seluruh masyarakat untuk mendapatkan informasi dan fakta-fakta yang sebenarnya. Tetapi, sejak
berubahnya struktur industri pertelevisian di Indonesia, peran negara yang sebelumnya sangat dominan
menjadi melemah. Bagi sebagian orang perubahan struktur ini dianggap sebagai hal positif. Tetapi nyatanya
apayang kita saksikan di layar kaca, terutamatelevisi swasta, tak ubahnya sebagai produk dan perpindahan
dominasi. Jika sebelumnya dominasi berada di tangan pemerintah, maka saat ini dominasi tersebut beralih
ke tangan industri periklanan.

Kehadiran televisi-televisi baru di Indonesia pasca orde baru, membawa angin segar bagi pemirsa dan
pengamat media. Dalam suasana reformasi diharapkan akan muncul kebebasan dari kungkungan penguasa
yang akhirnya akan membebaskan media untuk menyalurkan informasi ke khalayaknya. Untuk itulah
menjadi menarik mengamati keberadaan program beritadi stasiun televisi Trans TV, salah satu stasiun
televisi yang muncul pasca orde baru. Benarkah angin segar akan bertiup dalam dunia pemberitaan pada
khususnya dan dunia pertelevisian pada umumnya?

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisa wacanakritis, yaitu tipe penelitian analisa wacana yang
terutama mempelgjari bagaimana penyal ahgunaan kekuatan sosial, dominasi, dan ketidakadilan (inequality)
muncul, direproduksi, dan dikonfrontasikan melalui teks dan pembicaraan dalam konteks sosial-politik.
Pada tingkatan teks, peneliti akan melakukan analisaisi dari beberapatayangan berita Trans TV, pada
dimensi discourse practice pengumpulan data akan dilakukan dengan pengamatan terhadap kegiatan-
kegiatan tim redaksi Berita Trans Petang selama beberapa waktu. Sedangkan dalam dimensi sosiokultural,
peneliti akan melakukan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang terjadi dalam ruang redaksi televisi swasta baru, dan dalam
skalayang lebih luas, yaitu konteks sosiokultural tidaklah semenyegarkan yang diprediksi banyak orang.
Usaha mengejar rating yang lebih tinggi adalah motivasi utama proses pengemasan produk pemberitaan. Di
samping itu, masalah kejaran tengat waktu, rutinitas organisasi, dan dominasi kelas penguasa tetaplah
menjadi penentu proses produksi pemberitaan yang hasilnya dapat kita saksikan di layar kaca. Hanya sgja
jika dahulu pemerintahlah yang memegang kendali, saat ini industri periklananlah yang mengontrol apa
yang layak dan tidak layak ditayangkan. Batas-batas antar divisi dalam organisasi televisi makin mengabur,
ini menyebabkan divisi pemberitaan bukanlah lagi -suatu divisi independen yang memberikan fakta dan
informasi umum bagi khalayaknya. Melainkan sekedar kepanjangan tangan dari usaha pemenuhan
kebutuhan khalayak yang diasumsikan sebagai khalayak potensial oleh industri periklanan.
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Jikakhalayak tidak menyukai idealisme pemberitaan yang dianut maka dengan mudahnya mereka dapat
memindahkan saluran ke stasiun lain. Dengan demikian tak heran jika rating adalah yang paling penting
untuk industri pertelevisian saat ini. Oleh sebab itu, setiap tayangan berita wajib dibuat untuk memenunhi
kegemaran pemirsa yang dianggap sebagai pembeli potensial oleh pengiklan.



